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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan salah 

satu penentu mutu Sumber Daya Manusia (SDM). Dinas Pendidikan adalah sebuah 

instansi pemerintah yang berperan dalam merumuskan kebijakan operasional, 

penyelenggara pelayanan umum dan pembinaan di bidang pendidikan. 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kabupaten 

Purwakarta memiliki visi/ tujuan menjadikan Purwakarta sebagai Kabupaten yang 

unggul dalam bidang pendidikan di Jawa Barat. Untuk mencapai visi tersebut, 

Disdikpora perlu memperhatikan sumber daya manusianya sebagai aset penting 

organiasasi dalam mencapai tujuan. Maka sudah selayaknya organisasi 

meningkatkan kinerja para pegawai karena sebaik apapun program pendidikan yang 

dicanangkan, bila tidak didukung oleh kinerja yang baik dari pegawai akan berakhir 

pada hasil yang tidak memuaskan. 

Pegawai sebagai pelaksana pekerjaan dituntut untuk bekerja sesuai dengan 

tugas dan fungsinya untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Kinerja 

merupakan hasil yang dicapai melalui serangkaian kegiatan dan tata cara tertentu 

dengan menggunakan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran organisai 

yang telah ditetapkan. 

Belum optimalnya kinerja PNS di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Purwakarta ditunjukkan seperti rendahnya tingkat kesesuaian hasil 

pekerjaan dengan tugas dan standar kerja yang telah ditetapkan, rendahnya tingkat 

ketercapaian kualitas hasil kerja dengan target yang ditetapkan, kurangnya inisiatif 

kerja karyawan dalam melaksanakan tugas, bekerja dengan penuh ketekunan jika 

hanya diawasi oleh pimpinan, masih telihat adanya pegawai yang tidak menaati 

aturan disiplin kerja yang telah ditetapkan, misalnya terlambat masuk kerja dan 

pulang lebih cepat dari waktu yang ditentukan, tidak berada ditempat kerja pada 

saat jam kerja. (Sumber: Disdikpora Kabupaten Purwakarta, 2015) 
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Rendahnya kinerja pegawai secara kuantitas dapat dilihat dari program kerja 

yang belum terealisasi sesuai dengan target yang telah di tetapkan organisasi. Hal 

tersebut dapat terlihat dari banyaknya tumpukan kertas yang berada di meja masing 

masing pegawai yang berarti banyak pekerjaan yang belum dikerjakan secara 

optimal sesuai dengan target. (Sumber: Disdikpora Kabupaten Purwakarta, 2015) 

Indikasi lain yang menunjukkan rendahnya kinerja pegawai adalah 

pekerjaan yang belum dapat diselesaikan tepat waktu. Hal ini dapat dilihat dari 

penyelesaian laporan yang belum dapat diselesaikan dan diserahkan sesuai dengan 

batas waktu yang ditentukan. Contohnya, keterlambatan penyerahan SKP (Sasaran 

Kerja Pegawai). Hanya 48 dari total 106 PNS Disdikpora atau 45,28% yang sudah 

menyerahkan SKP, dengan rata rata nilai capaian SKP sebesar 71,72 atau termasuk 

kategori cukup. SKP merupakan salah satu instrumen penilaian kinerja yang 

digunakan dalam PP Nomor 46 Tahun 2011. SKP yang ditetapkan harus mengarah 

pada strategi, tujuan, misi dan visi dari organisasi atau lembaganya. Penetapan SKP 

yang merupakan rencana individu PNS akan dinilai untuk penilaian kinerja, dalam 

SKP terdapat kejelasan tentang apa yang harus dilakukan PNS dalam kaitannya 

dengan masing-masing aspek yang diukur, dan apa target dari pemerintah terhadap 

masing-masing PNS. (Sumber: Disdikpora Kabupaten Purwakarta, 2015) 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta sebagai 

instansi pemerintah perlu memperhatikan kinerja pegawai yang ada pada 

organisasinya. Kinerja yang buruk akan berdampak pada pencapaian tujuan 

organisasi, karena keberhasilan suatu organisasi tergantung bagaimana individu-

individu yang ada di dalam organisasi itu berperan aktif dalam melakukan segala 

aktivitas dengan bekerja sama antar individu secara terus menerus yang dibatasi 

suatu aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang telah ditetapkan bersama untuk 

tercapainya tujuan organisasi. 

Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam pencapaian 

tujuannya. Seseorang yang disiplin juga secara sukarela mentaati semua peraturan, 

sadar akan tugas dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Dengan adanya 

disiplin kerja maka diharapkan agar pegawai lebih tepat waktu dalam menjalankan 
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segala aktivitas kerja serta mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaan sesuai 

dengan wewenang yang ada pada masing-masing pegawai. 

Data lapangan mengenai absensi pegawai, penilaian tanggung jawab dan 

kinerja pegawai yang ada di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Purwakarta seperti tampak pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Presentase Absensi Pegawai (Januari-Maret) 2015 

Bulan 
Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Ketidakhadiran 

(pegawai) 
Jumlah 

(pegawai) 
TK I S 

Januari 106 21  10 4 3 17 

Febuari 106 19  7 4 3 14 

Maret 106 22 14 5 2 21 

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta, 2015 

 Dari tabel 1 diatas, menunjukkan adanya pelanggaran peraturan oleh 

pegawai. Pelanggaran peraturan tersebut seperti ketidak hadiran pegawai yang 

setiap bulan semakin meningkat. Terutama ketidak hadiran tanpa keterangan (TK) 

yang jumlahnya lebih banyak dibanding izin dan sakit. Hal ini tidak dapat dibarkan 

dan perlu dicarikan solusinya. Apabila dibiarkan kondisi ini akan mengakibatkan 

penurunan kinerja dan kelangsungan hidup organisasi pada akhirnya. Karena 

pegawai yang tidak hadir tanpa keterangan tidak dapat mengerjakan tugasnya 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja. Selain itu absensi pegawai juga 

mempengaruhi penilaian kehadiran yang dilakukan langsung oleh Kepala 

Disdikpora Kabupaten Purwakarta. 

Tabel 1.2 

Presentase Penilaian Tanggung Jawab, Kehadiran dan Kinerja Pegawai 

(Januari-Maret) 2015 
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Bulan 
Jumlah 

pegawai 

Nilai (%) 
Total 

Nilai (%) 
Tanggung 

Jawab 
Kehadiran Kinerja 

Januari 106 21,00 27,00 32,00 80,00 

Febuari 106 18,00 25,50 28,00 71,50 

Maret 106 18,00 24,00 24,00 66,00 

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta, 2015 

Penilaian tanggung jawab, kehadiran dan kinerja pegawai dilakukan 

langsung oleh atasan. Dari data yang ada di Tabel 2 menunjukkan pegawai tidak 

bekerja secara optimal karena total penilaian tidak mencapai 100%. Setiap bulan 

terjadi penurunan penilaian, baik penilaian tanggung jawab, kehadiran maupun 

kinerja. Artinya pencapaian visi misi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Purwakarta bisa terhambat karena tidak didukung oleh kinerja para 

pegawai yang optimal. 

 Berdasarkan paparan fenomena dan masalah yang terjadi di Dinas 

Pendidikan Pemuda Dan Olahraga penulis merasa tertarik untuk meneliti mengenai 

“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Dinas 

Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Purwakarta”. 

1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Masalah kinerja PNS di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Purwakarta perlu dibina untuk menciptakan organisasi yang baik. Oleh karena itu 

perlu adanya suatu pendekatan tertentu terhadap pegawai dalam rangka 

meningkatkan kinerjanya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan hasil kajian secara empirik 

terhadap faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Purwakarta, diduga faktor internal yang paling berpengaruh 
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terhadap kinerja PNS. Dimana disiplin merupakan faktor internal yang berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, dirumuskan dalam 

pernyataan masalah (problem statement) sebagai berikut: “Tingkat kedisiplinan 

PNS Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta masih rendah, hal ini 

menyebabkan kinerja PNS relatif rendah. Kondisi ini harus segera ditanggulangi 

mengingat bila tidak, akan berdampak terhadap kinerja PNS di Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta secara keseluruhan dikatakan tidak 

baik”. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan masalah (problem statement) di atas, masalah 

dalam penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam pertanyaan penelitian 

(research question) sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat disiplin kerja pegawai negeri sipil di Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupten Purwakarta? 

2. Bagaimana tingkat kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupten Purwakarta? 

3. Adakah pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja pegawai negeri 

sipil di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupten Purwakarta? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melakukan kajian secara ilmiah 

tentang gambaran tingkat disiplin kerja PNS terhadap kinerja PNS di Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta. Analisis tersebut 

diperlukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja PNS terhadap kinerja PNS di 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta. 

Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mendeskripsikan tingkat disiplin kerja pegawai negeri sipil di Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupten Purwakarta. 
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2. Mendeskripsikan tingkat kinerja pegawai negeri sipil Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupten Purwakarta. 

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh disiplin kerja pegawai negeri sipil 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupten Purwakarta. 

 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca. Selain itu penulis juga dapat memahami teori yang berkaitan dengan 

disiplin kerja PNS dan kinerja PNS. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil Penelitian ini, memberikan kegunaan praktis diantaranya: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti 

mengenai teori-teori disiplin kerja pegawai dan kinerja pegawai yang 

diaplikasikan di lapangan serta menambah pengalaman dalam 

mengaplikasikan ilmu metode penelitian, terutama dalam meneliti 

pengaruh disiplin kerja PNS terhadap kinerja PNS. 

2. Bagi program studi pendidikan manajemen perkantoran, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan serta 

dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bahan kajian lebih lanjut untuk 

memperoleh konsep baru mengenai pengaruh disiplin kerja PNS 

terhadap kinerja PNS. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta, 

penelitian ini diharapkan menjadi salah satu data ataupun rujukan 

dalam menerapkan disiplin kerja PNS sehingga dapat meningkatkan 

kinerja PNS guna mendukung terwujudnya visi Disdikpora Kabupaten 

Purwakarta. 

 


